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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen zakat produktif LAZ Dompet Dhuafa dalam 

pendayagunakan zakat produktif pada program Social Trust Fund (STF) 

di Surabaya sudah dilakukan dengan baik, dengan penerapan fungsi-

fungsi manajemen sebagai berikut: 

a. Perencanaan penetapan sasaran program Social Trust Fund 

dilakukan identifikasi dengan cara calon mustah}iq harus 

mendapatkan rekomendasi dari perangkat desa setempat, selanjutnya 

akan diverifikasi dari pihak STF pusat, lalu akan disurvey mulai dari 

usaha, penghasilan dan tempat tinggal calon mustah}iq.  

b. Pengorganisasian pada program Social Trust Fund (STF) di Surbaya, 

Dompet Dhuafa membentuk 3 orang pengelola yaitu Koordinator 

Program, Staff Pembiayan serta Staff Administrasi dan Keuangan yang 

dibina selama 2 tahun. 

c. Penggerakan:  program Social Trust Fund (STF) dilakukan dengan 

peningkatan kapasitas yang dilakukan secara kolektif di seluruh 

pengelola STF setiap unit. 

d. Pengawasan:  terhadap perkembangan Program STF, dilakukan oleh 

Dompet Dhuafa Jawa Timur melalui kegiatan-kegiatan sosial seperti 
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pemberian ta’jil ramadhan untuk Penerima Manfaat, pembagian 

bingkisan lebaran dan lain sebagainya. 

2. Pemberdayaan mustah}iq yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa pada 

Program Social Trust Fund (STF) di Surabaya dilakukan melalui akad 

qard{ul h{asan. Selain itu, pemberdayaan dilakukan dengan pelatihan-

pelatihan tentang memaksimalkan kualitas produk sampai denngan 

bagaimana strategi pemasaran yang tepat diberikan kepada para 

mustah}iq. Dengan pengawasan yang dilakukan secara berkala kepada 

mustah}iq yang menerima dana zakat, serta dengan motivasi-motivasi 

yang telah diberikan oleh pengelola program, diharapkan dapat 

membantu mustah}iq dalam mengembangkan usaha yang mereka.  

 

B. Saran 

1. Penetapan mustah}iq pada Program Social Trust Fund (STF) seharusnya 

juga ditujukan kepada mustahiq yang belum mempunyai usaha. 

Tentunya juga dilakukan pelatihan-pelatihan softskill dan hardskill 

sebagai modal utama mereka mendirikan sebuah usaha. 

2. Penerima Manfaat yang tidak bisa mengembalikan dana zakat secara 

penuh, sebaiknya diberi kesempatan kedua, tentunya dengan pembinaan 

dan pendampingan yang lebih intensif. 


